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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kesehatannsalurannpencernaanndapat meningkatkannpenyerapan nutrien. 

Usaha untuk meningkatkan kesehatan salurannpencernaan ayam broiler dapat 

dilakukan dengan penambahan probiotik seperti bakteri Lactobacillus yang mampu 

memperbaiki keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan ayam 

broiler. Probiotik adalah kelompok mikroba menguntungkan sebagai penyeimbang 

mikroflora dalam saluran pencernaan (Safitri et al., 2019). Hal ini sesuai pendapat 

Luthfiana et al. (2015) probiotiknbekerja dengan memperbaiki keseimbangan 

mikroflora dalam usus dannmeningkatkan jumlah mikrobanyang menguntungkan, 

sehingga dapat menghambat perkembangbiakan bakteri patogen dan mikroba 

probiotik mampu menghasilkan senyawa yang diperlukan untuk membantu proses 

pencernaannsubstrat nutrien tertentu dalam saluran pencernaan, yaitu enzim. Enzim 

yang dihasilkan oleh probiotik seperti amilase, protease dan lipase yang dapat 

meningkatkan konsentrasi enzim pada saluran pencernaan inang, sehinggandapat 

meningkatkan penyerapan nutrien. (Haryati, 2011).  

 Probiotik sebagai sumber alami seperti Lactobacillus berupa biomassa hasil 

fermentasincair limbah nanas dan daunnIndigofera. Biomassa hasil fermentasi cair 

limbah nanas dan daunnIndigofera memiliki populasi bakteri asam laktat. Biomassa 

tersebut dapat meningkatkan kecernaan protein kasar secara in-vitro (Lena, 2019). 

Hasil penelitian Pamungkas (2019) menunjukkannbahwanasam organik hasil 

fermentasi cairnkombinasi limbah nanas dan daun Indigofera mampu menghambat 

bakterinSalmonella typhi dannEscherichia coli secara in-vitro.  

 Fermentasi cairnlimbah nanas dan daun Indigofera menghasilkan biomassa 

dan supernatan, dimananbiomassa tersebut akan ditambahkan ke dalam ransum 

ayam broiler. Biomassa hasil fermentasi cair tersebut mengandung bakteri 

Lactobacillus yang berguna untuk meningkatkan penyerapan nutrienndi dalam 

saluran pencernaan. Pemberian Lactobacillus memberikan dampak positif melalui 

penurunan pH usus ayam dan meningkatkan populasi bakteri bermanfaat seperti 

bakteri asam laktat, dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen dannmenyebabkan 
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saluran pecernaan dapat bekerja dengan baik (Krismiyanto et al., 2015). Hartono et 

al. (2016) menyatakan bahwa pemberian Lactobacillus sebagai probiotik akan 

memperluas proses absorpsi karena mampunmempengaruhi anatominvili usus 

menjadi lebih tinggi dan memilikindensitas yang padat, sehingga penyerapannutrien 

lebih optimal.  

 Hasil penelitian Lena (2019) melaporkan bahwa penambahan biomassa 

hasil fermentasi cair limbah nanas dan daun Indigofera ke dalam ransumndapat 

meningkatkan nilai kecernaan nutrien secara in-vitro dengannkombinasi terbaik 

92% limbah nanas dan 8% daun Indigofera. Hasil penelitian Has et al. (2017) 

melaporkan bahwa penambahan fermentasi kulit pisang dalam ransum pada level 

lebih tinggi (10%) mampu meningkatkan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 

organik dan kecernaan protein kasar. Menurut Mulyono et al. (2009) penggunaan 

probiotik Saccharomyces cereviceae sebesar 1% meningkatkan kecernaan protein 

ayam broiler. Hasil penelitian Lokapirnasari et al. (2015) melaporkan bahwa 

pemberian bekatul terfermentasi Acidothermus cellulolyticus dan Aspergillus 

terreus dalam ransum terutama pada level (1,5%) mampu meningkatkan kecernaan 

protein ransum. 

Berdasarkan uraianndi atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh penambahan biomassa hasil fermentasi cair limbah nanas dan daun 

Indigofera pada ransum terhadap kecernaan pada ayam broiler. 

 

 

1.2.   TujuannPenelitian 

 Tujuan penelitian ininbertujuan untuknmengetahui kecernaan nutrien pada 

ayam broiler dengan penambahan biomassa hasil fermentasi cair limbah nanas dan 

daun Indigofera pada ransum. 

 

 

1.3.  Hipotesis 

 Penambahan biomassa hasil fermentasi cair limbah nanas dan daun 

Indigofera pada ransum didugandapatnmeningkatkannkecernaan nutrien pada ayam 

broiler.  
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